BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
           Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan secara ketat untuk mengetahui hubungan sebab akibat diantara variabel. Salah satu ciri utama dari penelitian eksperimen adalah adanya perlakuan (treatment) yang dikenakan kepada subjek atau objek penelitian (Sani, 2016).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Metro 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2019.

C. Rancangan Penelitian
          Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan berdasarkan berbagai perspektif sebagai berikut:
1. Berdasarkan lingkup penelitiannya termasuk jenis penelitian inferensial.
2. Berdasarkan tempat penelitian termasuk penelitian lapangan. 
3.  (
55
)Berdasarkan waktu pengumpulan data termasuk penelitian cross sectional.
4. Berdasarkan cara pengumpulan data termasuk jenis penelitian observasional partisipatif.
5. Berdasarkan sumber data termasuk jenis penelitian data primer.
6. Berdarakan jenis data termasuk jenis penelitian kuantitatif.
7. Berdasarkan ada tidaknya perlakuan termasuk desain penelitian pre eksperimen dengan rancangan one group pretest postest.    

Pengembangannya ialah dengan cara melakukan satu kali pengukuran di depan (pre-test) sebelum adanya pelakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-test) (Noor, 2012). Rancangan ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Pre-Test
	X
	Post-Test

	O1
	Perlakuan 1 hari
	O2



Keterangan :
X	: Perlakuan Dengan Memberikan Jus Wortel Pertama dan Kedua
O1	: Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Diberi Jus Wortel
O2	: Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Diberi Jus Wortel




D. Subyek Penelitian
1. Populasi
      Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri di SMP Negeri 2 Metro sebanyak 388 responden.

2. Sampel
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian remaja putri di SMP Negeri 2 Metro yang mengalami dismenore primer. Besarnya sampel minimum yang disarankan pada penelitian eksperimen adalah sebanyak 30 responden (Kasjono dan Yasril, 2009).

3. Teknik Pengambilan Sampel
      Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoadmojo, 2012).



4. Kriteria Pengambilan Sampel
      Agar karakteristik sampel tidak menyimpang dari populasinya maka sebelum dilakukan pengambilan sampel, maka ditentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria tersebut sebagai berikut:

a. Kriteria Inklusi
     Kriteria inklusi adalah ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012), antara lain :
1) Remaja putri yang mengalami dismenorea primer.
2) Remaja putri yang memiliki pola menstruasi teratur.
3) Remaja putri yang menyukai jus wortel.
4) Remaja putri yang bersedia menjadi responden.

b. Kriteria Ekslusi 
      Kriteria ekslusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012), antara lain :
1) Remaja putri yang tidak mengalami dismenore primer.
2) Remaja putri yang memiliki pola menstruasi tidak teratur
3) Remaja putri yang tidak menyukai jus wortel.
4) Remaja putri yang menolak ikut dalam penelitian.

E. Variabel Penelitian
          Variabel merupakan gejala yang menjadi titik fokus peneliti untuk diamati. Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok ini. Atribut akan bervariasi dapat diambil pada sekelompok orang atau objek yang diambil secara random (Sugiyono, 2012).
          Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu :
1. Variabel Independent	: Pemberian Jus Wortel
2. Variabel Dependent	: Skala Nyeri Dismenore Primer Sebelum dan 
  Sesudah Diberi Jus Wortel

F. Definisi Operasional Variabel
           Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Cara
Ukur
	Alat
Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	
	Dependent

	1.
	Pemberian Jus Wortel
	Pemberian jus wortel yang mengandung vitamin E terhadap responden yang mengalami dismenore primer.

Pemberian jus dengan takaran wortel 250 gram, air mineral 200 cc, dan gula pasir 2 sendok makan sebanyak 2 gelas belimbing diberikan 2 kali dalam sehari dengan jarak pemberian 4 jam saat menstruasi hari pertama atau kedua
( Puji, 2016)
	-
	Wortel 250 gram
	-
	-

	
	Independent

	2.
	Skala Nyeri Dismenore Primer Sebelum dan Sesudah Diberi Jus Wortel
	Dismenore terjadi karena peningkatan prostaglandin yang mempunyai efek yang dapat meningkatkan kontraktilis dari otot uterus yang dapat menimbulkan rasa nyeri, dan tidak mengalami kelainan kandungan.
	Observasi
	Lembar Observasi Skala Nyeri
	NRS(Numerical Rating Scale)

0 : Tidak nyeri
1-3 : Nyeri Ringan
4-6 : Nyeri Sedang
7-9 : Nyeri Berat Tertahankan
10 : Nyeri Tak Tertahankan
(Potter & Poetry, 2009).
	Interval

























G. Alat Ukur
           Alat ukur adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data (Notoatmodjo, 2012). Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi dengan menggunakan lembar observasi dalam pengukuran skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan perlakuan jus wortel. Alat yang digunakan dalam mengukur rasa nyeri adalah dengan cara menanyakan keluhan kepada remaja putri yang mengalami dismenorea primer dan mencatatnya pada lembar observasi. Dalam observasi ini observe dicoba atau dimasukan kedalam suatu kondisi atau situasi itu diciptakan sedemikian rupa sehingga gejala atau perilaku yang akan dicari atau diamati akan timbul.

H. Pengumpulan Data
           Jenis data yang di kumpulkan adalah data primer. Data primer adalah data yang di ambil secara langsung dari responden (Notoadmodjo, 2012). Data primer tersebut dikumpulkan melalui hasil observasi responden dengan menggunakan lembar observasi skala nyeri.. Pengumpulan data meliputi usia, usia menarche, siklus haid, lama nyeri haid, nyeri dismenore sebelum dan sesudah di berikan jus wortel.
      Prosendur pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengurus perizinan surat pengantar penelitian dari STIKes Aisyah Pringsewu Lampung
2. Mengurus surat perizinan penelitian di SMP Negeri 2 Metro
3. Menjelaskan pada calon responden tenteng maksud dan tujuan penelitian, bila bersedia menjadi responden maka responden dipersilahkan untuk menandatangani inform consent.
4. Melakukan tahap pre test dengan mengkaji dan mengobservasi skala nyeri haid melalui pemeriksaan fisik guna melihat keadaan atau kondisi remaja putri dengan menggunakan lembar observasi skala nyeri.
5. Melakukan tahap kerja dengan memberikan jus wortel sebanyak 2 kali dalam sehari dengan jarak pemberian 4 jam pada saat menstruasi hari pertama atau kedua. 
6. Melakukan tahap post test dengan mengkaji dan mengobservasi mengenai nyeri haid setelah pemberian jus wortel dengan menggunakan lembar observasi skala nyeri.
7. Menyusun laporan hasil penelitian.

I. Pengolahan Data
          Data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data akan diolah menggunakan program IBM SPSS 20.00. Kemudian, proses pengolahan data menggunakan program komputer ini terdiri dari beberapa langkah : 



1. Seleksi Data (Editing)
           Pada tahap ini dilakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten.

2. Pemberian Kode (Coding)
           Setelah dilakukan editing, langkah selanjutnya yaitu pemberian kode-kode tertentu pada tiap – tiap data sehingga memudahkan dalam melakukan analisis. 

3. Memasukkan Data (Proccesing)
          Pada tahap ini data yang telah dikelompokkan diolah dengan menggunakan peangkat lunak dalam program komputer (SPSS).

4. Pembersihan Data (Cleaning)
          Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah di entry, kemungkinan adanya kesalahan – kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagainya (Notoatmodjo, 2012).

J. Analisa Data
1. Analisa Univariat
          Analisa univariat adalah data yang ada dikelompokkan dan dikategorikan dengan sebuah skala tertentu kemudian dicari kelompok respon dengan kategori tertentu yang jumlah respondennya terbanyak dan paling sedikit (Notoadmojo, 2010). Dalam penelitian ini penulis menganalisa data secara univariat yaitu analisis yang hanya meliputi satu variabel yang disajikan dalam bentuk perhitungan mean, standar deviasi, nilai minimal dan maksimal hasil yang akan digunakan sebagai tolak ukur dalam pembahasan dan kesimpulan.

2. Analisa Bivariat
      Analisa bivariat adalah analisa yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel, yaitu antara variabel independent dan variabel dependent (Dahlan, 2014). Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan bantuan program statistik computer SPSS versi 20.00 for windows yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan skala nyeri dismenore primer pada remaja putri di SMP Negeri 2 Metro tahun 2019. Data tersebut kemudian dilakukan uji normalitas data dengan Uji Shapiro-Wik.
      Jika didapat distribusi data normal maka dapat dilakukan uji parametik untuk dua sampel saling berhubungan (Paired Sampel T-Test). Adapun rumus manual Paired Sampel T-Test adalah :

(Sugiono, 2009).
Keterangan :
	: Nilai t hitung
	: Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
	: Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
	: Jumlah sampel
      Bila data tidak berdistribusi dengan normal maka dilakukan uji non parametik dua sampel yang berhubungan (Wilcoxon Signed Ranks Test). Adapun rumus manual uji non parametik (Wilcoxon Signed Ranks Test) adalah :

(Sugiono, 2009).
Keterangan :
		: Nilai t hitung
		: Rata-rata kelompok 1
		: Rata-rata kelompok 2
	: Standar error kedua kelompok
Langkah-Langkah Uji Wilcoxon :
a. H0 : Skala nyeri sebelum dan sesudah diberi jus wortel adalah sama.
b. H1 : Skala nyeri seseudah diberi jus wortel lebih rendah dibanding 
       sebelum diberi jus wortel.
c. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95 %. Artinya, tingkat signifikansi yang digunakan 5 % atau a = 0.05.
d. Karena uji satu pihak, maka daerah kritis H0 ditolak jika nilai Asymp. Sig. (1-tailed) < 0.05.


